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Abstract : Implementing innovative business models has been the key to success for many start-ups in the e-

commerce industry. One example is the Bukalapak application which has achieved extraordinary success in a 

relatively short time. In this abstract, we will discuss the implementation of an innovative business model that is 

behind Bukalapak's success in facing fierce competition in the e-commerce industry. Bukalapak is an electronic 

trading platform that is one of the main players in the Indonesian market. In an effort to win competition in this 

tight industry, Bukalapak has implemented several innovative business models that differentiate itself from its 

competitors. This feature is different from other e-commerce platforms because it bridges gold trading directly 

between consumers without intermediaries. This provides additional flexibility and security for consumers who 

wish to invest or transact with gold. Bukalapak's success in implementing this innovative business model has been 

proven through the growth of active users of its application, increased transaction turnover, and increased market 

value. This success reflects the importance of implementing innovative business models in facing competition in 

the current e-commerce industry. 
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Abstrak : Penerapan model bisnis inovatif telah menjadi kunci kesuksesan bagi banyak start-up di industri e-

commerce. Salah satu contohnya adalah aplikasi Bukalapak yang telah mencapai keberhasilan yang luar biasa 

dalam waktu yang relatif singkat. Pada abstrak ini, kami akan membahas penerapan model bisnis inovatif yang 

melatarbelakangi kesuksesan Bukalapak dalam menghadapi persaingan sengit di industri e-commerce.Bukalapak 

adalah sebuah platform perdagangan elektronik yang menjadi salah satu pemain utama di pasar Indonesia. Dalam 

upaya untuk memenangkan persaingan di industri yang ketat ini, Bukalapak telah menerapkan beberapa model 

bisnis inovatif yang membedakan dirinya dari kompetitornya. Fitur ini berbeda dari platform e-commerce lainnya 

karena menjembatani perdagangan emas langsung antara konsumen tanpa perantara. Hal ini memberikan 

fleksibilitas dan keamanan tambahan bagi konsumen yang ingin berinvestasi atau bertransaksi dengan emas. 

Kesuksesan Bukalapak dalam menerapkan model bisnis inovatif ini telah terbukti melalui pertumbuhan pengguna 

aktif aplikasinya, peningkatan omset transaksi, dan peningkatan nilai pasar. Keberhasilan ini mencerminkan 

pentingnya penerapan model bisnis inovatif dalam menghadapi persaingan di industri e-commerce saat ini. 
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PENDAHULUAN 

 Dalam era digital saat ini, industri e-commerce telah menjadi salah satu sektor yang 

mengalami pertumbuhan pesat. E-commerce merujuk pada penggunaan teknologi dan internet 

untuk melakukan aktivitas jual beli barang dan layanan secara online. Transformasi digital 

telah mengubah cara orang berbelanja dan berbisnis, dan start-up memainkan peran penting 

dalam mendorong transformasi ini. Start-up merupakan perusahaan rintisan yang inovatif dan 

berorientasi pada pertumbuhan yang cepat. Mereka sering kali memanfaatkan teknologi dan 

solusi cerdas untuk mengatasi tantangan dalam industri e-commerce. Start-up ini membawa 

pendekatan baru dan ide yang segar untuk membantu pelaku bisnis memanfaatkan potensi 

digital secara maksimal. 

 Dalam konteks transformasi digital, start-up di industri e-commerce memiliki peran 

penting. Mereka mampu mengidentifikasi peluang baru, mengatasi perubahan pasar yang 

cepat, dan memberikan solusi inovatif untuk meningkatkan pengalaman belanja online. Start-

up juga dapat menghadirkan teknologi baru seperti kecerdasan buatan dan analitik data untuk 

membantu perusahaan tradisional beradaptasi dengan perubahan yang sedang terjadi. 

 Pentingnya peran start-up dalam transformasi digital juga terlihat dalam kemampuan 

mereka untuk menciptakan ekosistem bisnis yang baru. Start-up sering kali merangkul 

kolaborasi antara bisnis dan teknologi, menghubungkan pelaku usaha dengan konsumen yang 

lebih luas melalui platform digital yang inovatif. Mereka juga mendorong kompetisi sehat dan 

meningkatkan efisiensi pasar dengan menghadirkan pilihan yang lebih banyak bagi konsumen. 

Permasalahan penelitian dalam jurnal ini adalah penerapan model bisnis inovatif dalam 

kesuksesan start-up aplikasi Bukalapak di industri e-commerce. Tujuan dari jurnal ini adalah 

untuk mengidentifikasi dan menganalisis model bisnis inovatif yang telah diterapkan oleh 

Bukalapak dan bagaimana hal tersebut berkontribusi terhadap kesuksesan start-up mereka di 

industri e-commerce. Penelitian ini juga bertujuan untuk menyediakan wawasan dan 

rekomendasi bagi start-up lainnya yang ingin mengadopsi model bisnis inovatif dalam upaya 

meningkatkan kesuksesan mereka di tengah persaingan yang ketat dalam industri e-commerce. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Model bisnis adalah cara bagaimana perusahaan membangun dan menggunakan semua 

sumber daya yang dimiliki untuk memberikan konsumen nilai lebih dari dibandingkan dengan 

kompetitor, sedangkan e-businees model adalah bagaimana perusahaan mendapatkan uang 

dengan menggunakan internet (Fuah &Tucci, 2001: 4-7). Guo dan Jun menyebutkan dalam 

penelitiannya (2014) bahwa e-Commerce dan inovasi model bisnis berbasis internet sangat 

sesuai digunakan untuk perusahaan kecil dan menengah. Hal ini karena dengan e-Commerce 

perusahaan kecil dan menengah dapat mengurangi biaya dan meningkatkan efisiensi. Konsep 

Model Bisnis Inovatif di Industri E-commerce Model bisnis inovatif mengacu pada pendekatan 

baru yang diterapkan oleh perusahaan dalam menjalankan operasinya. Dalam industri e-

commerce, terdapat beberapa konsep model bisnis inovatif yang telah sukses mendapatkan 

perhatian di pasar. Beberapa contohnya termasuk model marketplace, subskripsi, 

dropshipping, pembagian pendapatan (revenue sharing), dan penggunaan teknologi baru 

seperti kecerdasan buatan (artificial intelligence). Faktor-Faktor Kesuksesan Start-up di 

Industri E-commerce Terdapat beberapa faktor kunci yang dapat mendorong kesuksesan start-

up di industri e-commerce. Pertama, inovasi produk dan layanan yang unik dan menarik bagi 

konsumen. Start-up yang mampu menghadirkan solusi baru atau memecahkan masalah tertentu 

dalam industri e-commerce memiliki peluang yang lebih tinggi untuk sukses. Selain itu, 

pengalaman pengguna yang baik dan mudah juga menjadi faktor penting. Start-up harus 

mampu menyediakan pengalaman yang lancar, nyaman, dan aman bagi pengguna mereka. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian penerapan model bisnis inovatif dalam kesuksesan start-up aplikasi 

Bukalapak di industri e-commerce  menggunakan metode analisis kasus, peneliti dapat 

menganalisis secara mendalam tentang bagaimana model bisnis inovatif Bukalapak diterapkan 

dan menjadi faktor kesuksesan bagi start-up tersebut di industri e-commerce. Analisis kasus ini 

dapat melibatkan pengumpulan data dan informasi dari berbagai sumber terkait, seperti laporan 

keuangan, dokumen internal perusahaan, dan informasi publik lainnya. Metode wawancara, 

Dalam wawancara ini, peneliti dapat berbicara langsung dengan pengambil keputusan, 

eksekutif, atau anggota tim terkait di Bukalapak untuk mendapatkan wawasan tentang 

bagaimana model bisnis inovatif diterapkan dan faktor-faktor yang berkontribusi pada 

kesuksesan start-up tersebut. Wawancara ini dapat dilakukan secara tatap muka atau melalui 

telepon atau video konferensi, tergantung pada ketersediaan dan preferensi pihak yang terlibat.  

 



 
 

Penerapan Model Bisnis Inovatif dalam Kesuksesan Start-up Bukalapak di Industri E-commerce 
 

195        JUSIIK - Volume 2, No. 1, Februari 2024 

 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Penerapan model bisnis inovatif dalam kesuksesan start-up aplikasi Bukalapak dalam 

industri e-commerce dapat diinterpretasikan dan dianalisis dari beberapa aspek berikut: 

1. Model Bisnis Inovatif 

Bukalapak menerapkan model bisnis inovatif dengan mempertemukan penjual dan 

pembeli melalui platform e-commerce. Mereka menyediakan fitur-fitur dan layanan yang 

mempermudah transaksi, seperti sistem pembayaran online, logistik, dan jaminan 

keamanan. Model bisnis inovatif ini telah membantu Bukalapak membedakan diri dari 

pesaing dan menarik minat pengguna. 

2. Penetrasi Pasar yang Luas: 

Bukalapak berhasil memanfaatkan model bisnis inovatif mereka untuk menciptakan 

penetrasi pasar yang luas. Dengan menyediakan berbagai kategori produk dan 

menawarkan keuntungan seperti diskon dan promosi, mereka berhasil menarik banyak 

penjual dan pembeli. Hal ini memperluas jangkauan pengguna mereka, memberikan 

peluang yang lebih besar untuk transaksi dan pertumbuhan bisnis. 

3. Fokus pada Pengalaman Pengguna: 

Salah satu kunci kesuksesan Bukalapak adalah fokus yang kuat pada pengalaman 

pengguna. Mereka terus melakukan pembaruan dan peningkatan pada aplikasi dan situs 

web mereka untuk memastikan pengguna mendapatkan pengalaman yang nyaman dan 

mudah saat berbelanja online. Model bisnis inovatif mereka memungkinkan pengguna 

untuk dengan cepat menemukan produk yang mereka cari dan melakukan transaksi dengan 

mudah, sehingga meningkatkan kepuasan pelanggan. 

4. Integrasi dengan Mitra dan Pengembangan Ekosistem: 

Bukalapak juga berhasil mengintegrasikan diri dengan mitra lain dan mengembangkan 

ekosistem yang kuat di sekitar aplikasi mereka. Mereka bekerja sama dengan perusahaan 

logistik untuk meningkatkan efisiensi pengiriman, serta menjalin kemitraan dengan 

penyedia layanan keuangan untuk memperluas opsi pembayaran. Melalui kolaborasi ini, 

Bukalapak menciptakan nilai tambahan bagi pengguna dan memperluas cakupan bisnis 

mereka. 

5. Skalabilitas dan Pertumbuhan Bisnis: 

Penerapan model bisnis inovatif telah membantu Bukalapak mencapai pertumbuhan bisnis 

yang signifikan. Dengan meningkatnya jumlah pengguna dan transaksi, mereka dapat 

mengumpulkan data yang berharga. Data ini digunakan untuk meningkatkan personalisasi 
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dan rekomendasi produk, meningkatkan engagement pengguna, dan mempromosikan 

pertumbuhan yang berkelanjutan. 

Penerapan model bisnis inovatif sangat penting dalam kesuksesan start-up dalam 

industri e-commerce. Aplikasi Bukalapak merupakan salah satu contoh yang berhasil 

menerapkan model bisnis inovatif dan mencapai kesuksesan. Dalam analisis ini, akan 

dibandingkan strategi Bukalapak dengan model bisnis start-up lainnya serta dianalisis 

kelebihan dan kekurangannya. Bukalapak adalah salah satu perusahaan start-up Indonesia yang 

didirikan pada tahun 2010. Mereka memulai dengan platform online yang menghubungkan 

pelaku usaha dengan konsumen melalui jual-beli barang baru dan bekas. Berikut adalah 

beberapa faktor yang membuat Bukalapak sukses dalam penerapan model bisnis inovatif: 

1) Marketplace yang inklusif: Bukalapak menerapkan model bisnis marketplace yang 

memungkinkan individu maupun pelaku usaha kecil dan menengah untuk menjual produk 

mereka secara online. Hal ini membantu menggerakkan ekonomi lokal dan memberikan 

kesempatan kepada banyak penjual untuk berjualan. 

2) Fokus pada segmen pasar yang terabaikan: Bukalapak mengarahkan dirinya pada segmen 

pasar yang terabaikan, yaitu pelaku usaha kecil dan menengah. Hal ini memungkinkan 

mereka untuk menjadi platform bagi penjual yang sebelumnya sulit untuk mencapai 

konsumen melalui platform e-commerce lainnya. 

3) Kolaborasi dengan mitra strategis: Bukalapak bekerja sama dengan mitra strategis seperti 

Gojek untuk memberikan layanan pengiriman yang andal dan efisien. Kolaborasi ini 

memperluas jangkauan jasa mereka dan meningkatkan kepuasan pelanggan. 

4) Fokus pada layanan pelanggan: Bukalapak memiliki kebijakan yang fokus pada kepuasan 

pelanggan. Mereka menyediakan dukungan pelanggan yang responsif dan memiliki 

kebijakan perlindungan pembeli yang kuat. Hal ini membantu membangun kepercayaan 

konsumen terhadap platform mereka. 

Namun, seperti halnya start-up lainnya, Bukalapak juga memiliki kelemahan dalam 

penerapan model bisnis inovatif. Berikut adalah beberapa kekurangan yang dapat dicatat: 

1) Persaingan yang ketat: Industri e-commerce sangat kompetitif, termasuk di Indonesia. 

Bukalapak harus bersaing dengan pesaing besar seperti Lazada, Shopee, dan Tokopedia. 

Persaingan yang begitu ketat dapat mempengaruhi masa pertumbuhan dan keuntungan 

perusahaan. 
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2) Tantangan keberlanjutan bisnis: Untuk mempertahankan keberlanjutan bisnis, Bukalapak 

perlu terus mengembangkan inovasi dan menjaga agar pelanggan tetap setia. Kehadiran 

pesaing baru atau perubahan dalam tren konsumen dapat mengancam posisi Bukalapak di 

pasar. 

3) Ketergantungan pada mitra strategis: Bukalapak sangat bergantung pada mitra strategis 

seperti Gojek untuk pengiriman barang. Jika kerjasama ini terganggu atau mengalami 

masalah, hal itu dapat berdampak negatif pada layanan pengiriman mereka. 

Dalam kesimpulannya, Bukalapak berhasil menerapkan model bisnis inovatif dengan 

menjadi marketplace inklusif, fokus pada segmen pasar yang terabaikan, kolaborasi dengan 

mitra strategis, dan fokus pada layanan pelanggan. Namun, mereka juga menghadapi beberapa 

tantangan seperti persaingan yang ketat, tantangan keberlanjutan bisnis, dan ketergantungan 

pada mitra strategis. Dalam industri e-commerce yang cepat berubah, Bukalapak perlu terus 

berinovasi dan beradaptasi untuk tetap relevan dan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penerapan model bisnis inovatif dalam kesuksesan start-up aplikasi 

Bukalapak di industri e-commerce adalah bahwa inovasi adalah kunci sukses dalam 

menjalankan bisnis di era digital. Bukalapak mengadaptasi model bisnis yang 

mengintegrasikan marketplace dengan fitur sosial yang inovatif, like, chat, dan komentar. 

Inovasi ini memungkinkan pengguna untuk berinteraksi secara langsung dengan penjual dan 

pembeli, menciptakan pengalaman berbelanja yang lebih personal dan interaktif. Model bisnis 

inovatif ini telah membantu Bukalapak untuk mendapatkan kepercayaan pelanggan, 

meningkatkan jumlah transaksi, dan menguasai pangsa pasar dalam industri e-commerce di 

Indonesia. Implikasi praktis dari kesuksesan Bukalapak adalah bahwa start-up lain yang ingin 

mencapai kesuksesan serupa harus berfokus pada inovasi sebagai landasan utama bisnis 

mereka. Mereka harus memahami dengan baik kebutuhan pasar dan mencari solusi yang unik 

dan inovatif. 

Saran untuk start-up lain adalah untuk terus berkolaborasi dengan para pelanggan dan 

terlibat dalam pengembangan produk. Mendengarkan umpan balik dan meresponsnya dengan 

cepat dapat membantu meningkatkan kualitas produk dan memberikan pengalaman yang lebih 

baik kepada pelanggan. Selain itu, penting bagi start-up untuk membangun dan menjaga 

hubungan baik dengan mitra dan pemasok. Kerjasama yang kuat dapat membantu dalam 

menghadapi persaingan dan mengoptimalkan proses operasional. 
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